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Jacob Sumardjo dengan tulisannya yang berjudul Kujang dan 

masyarakat Sunda (PR 26 Februari 2008 halaman 20) menyebutkan  bahwa 

kujang ternyata memiliki pola tritangtu Sunda. Sebuah konsep yang mengacu 

pada tiga konsep pembagian kekuasaan berdasarkan peran, fungsi, dan 

kedudukan Rama, Resi, dan Ratu. Namun sayang dalam tulisan tersebut tidak 

disebutkan secara jelas kujang yang bentuknya seperti apa dan kujang yang 

fungsinya sebagai apa yang memiliki pola tritangtu tersebut? 

Dari perkiraan sementara yang penulis yakini sampai saat ini, tentunya 

tidak semua bentuk kujang memiliki konsep tritangtu dengan sifat Rama 

ngagurat lemah, Resi ngagurat cai, dan Ratu ngagurat batu “Rama bersifat 

tanah, Resi bersifat air, dan Ratu bersifat batu” seperti halnya Trias Politica-nya 

Montesque. 

Kujang pakakas berbentuk kujang naga yang penulis dapatkan dari 

daerah Purwakarta: masih disimpan sebagai koleksi (foto 1) dan kujang bangkong 

yang penulis dapatkan dari daerah Garut yang disumbangkan ke Museum Negeri 

“Sri Baduga” Jawa Barat (foto 2), kiranya tidak memiliki konsep tritangtu karena 

penggunaannya lebih sebagai perkakas untuk keperluan sehari-hari. Kujang naga 

dengan bentuknya yang besar masih bisa digunakan untuk menebas ranting dan 

batang pohon, pun kujang bangkong ketika didapatkan masih digunakan sebagai 

pisau dapur. 

Penelusuran tentang aspek bentuk dan fungsi kujang pernah dilakukan 

oleh Anis Djatisunda dengan membidik cerita lisan Pantun Bogor sebagai 

sumber datanya. Anis Djatisunda menyebutkan bahwa bentuk-bentuk kujang 



yang disebutkan dalam Pantun Bogor diantaranya adalah kujang jago, kujang 

ciung, kujang kuntul, kujang badak, kujang naga, dan kujang bangkong. 

Adapun dari segi fungsi, disebutkan adanya kujang pusaka, kujang pakarang, 

kujang pangarak, dan kujang pakakas. 

Dalam melakukan penelusuran pola tiga terhadap kujang, Jacob 

Sumardjo ternyata menganalogikannya dengan pola kampung Sunda yang 

disebut-sebut terdiri dari kampung buhun yang mengurus kabuyutan dalam adat 

istiadat Sunda dengan pasangan lawannya (antagonistik) adalah kampung sara 

atau yang mengurusi agama Islam. Kedua kampung yang antagonistik itu (adat 

dan Islam) disatukan oleh kampung nagara yang mengurusi pemerintahan sipil 

sezaman, kalau sekarang semacam kelurahan. 

Pemilahan kampung Sunda yang dilakukan oleh Jacob pun menarik 

untuk ditelusuri kebenarannya. Sejak kapan adanya pemilahan kampung Sunda 

seperti itu dan di mana diberlakukannya pemilahan seperti itu? Kalaupun ada, 

apakah diberlakukan di semua wilayah atau hanya di sebagian wilayah tatar 

Sunda. 

Adalah berbahaya menetapkan pembagian kampung Sunda dengan 

adanya tiga pembagian kampung, kampung buhun, kampung sara, dan 

kampung nagara. Terlebih mengoposisikan antara kampung buhun dan 

kampung sara yang seolah-olah antara adat istiadat Sunda dan ajaran agama 

Islam itu bertentangan. 

Saya teringat pada teks Prasasti Kawali VIII yang ditulis di sekitar abad ke 

VII dengan menggunakan bahasa Sunda Kuno dan aksara Sunda Kuno yang 

berbunyi “Ini peureutinggal nu atis tirasa / aya ma nu ngeusi dayeuh iweu / 

ulah botoh bisi kokoro” yang berarti “Ini adalah peninggalan seorang yang arif 

bijaksana / mudah-mudahan terkemudian ada yang mengisi kota ini / jangan 

hiduo berlebih-lebihan karena nanti akan sengsara”. Teks prasasti Kawali VIII itu 

ternyata kandungan isinya sama dengan kandungan Al-Qur’an surat At-Takasur 

yang intinya agar kita semua tidak berlaku berlebihan di dalam mengisi hidup 

dan kehidupan ini.  

Demikian pula dalam ungkapan tradisional yang berbunyi: “Munjung 

ulah ka gunung / muja ulah ka sagara / munjung mah ka nu jadi indung / muja 

ka nu jadi bapa / sabab indung nya tunggul rahayu / bapa nya tangkal 

darajat”  yang mempunyai arti tentang penghormatan atau kebaktian pada orang 



tua. Isi ungkapan tradisional pun sejalan dengan ajaran agama Islam yang 

mengharuskan setiap anak untuk berbakti dan menghormati orang tuanya. 

Bahkan disebutkan dalam salah satu hadist, salah satu amal yang diterima tanpa 

adanya penghalang oleh Allah SWT adalah do’anya seorang anak shalih yang 

mendo’akan kedua orang tuanya. 

Jadi tidak ada alasan untuk mengoposisikan antara adat istiadat Sunda 

dan Islam dengan dasar oposisi kampung buhun dan kampung sara. Bahkan 

para wali penyebar agama Islam pun memberikan contoh dalam hal harmosisasi 

antara adat istiadat Sunda dan ajaran agama Islam. Dahulu Islam tidak 

disebarkan dengan cara kekerasan tapi disiarkan dengan memanfaatkan adat 

istiadat sebagai bagian dari budaya masyarakatnya.  

 

*** 

Baiklah kita lihat kembali bentuk kujang seperti yang disarankan oleh 

Jacob Sumardjo. Bentuk kujang yang dideskripsikan memiliki pola tiga itu dapat 

disimak dari arah lengkungan keseluruhan tubuh kujang. Tadah di bagian bawah 

dengan arah lengkungannya ke kanan, waruga yang mula-mula bergerak ke arah 

kiri segera disusul arah ke kanan dalam lengkungan lengkap setengah lingkaran, 

dan papatuk atau congo di bagian atas dengan lengkungan tajamnya yang 

kembali mengarah ke kiri. 

Jika deskripsi bentuk kujang di atas dikembalikan pada acuannya, 

tentunta berupa artefak, maka bentuk kujang dimaksud kemungkinan besar 

adalah Kujang Ciung Bogor atau Kujang Ciung Pakuan, terutama karena bagian 

waruganya memiliki lengkungan hampir lengkap setengah lingkaran (foto 3)  

Yang menjadi persoalan di sini apakah benar Kujang Ciung Bogor 

mewadahi konsep tritangtu? Jika diandaikan bahwa Kujang Ciung Bogor 

dihasilkan oleh tradisi pembuatan kujang pada jaman Kerajaan Sunda di Pakuan 

Pajajaran, apakah benar kujang tersebut yang dimaksud. 

Dalam beberapa cerita lisan yang kemudian menyebar di beberapa situs 

internet disebutkan bahwa Ciptaan asli dari kujang sebenarnya terinspirasi dari 

sebuah alat pertanian yang telah dipergunakan secara luas pada abad ke-4 

sampai dengan abad ke-7 Masehi. Bentuk kujang seperti yang kita kenal saat ini 

pada dasarnya adalah bentukan baru dari sekitar abad ke-9 sampai abad ke-12 



sebagai buah karya dari para empu yang terkenal, seperti Mpu Windusarpo, Mpu 

Ramayadi, dan Mpu Mercukundo. 

Baru kemudian pada sekitar abad ke-12 kujang secara berangsur-angsur 

diakui sebagai sebuah azimat oleh raja dan bangsawan dari Kerajaan Pajajaran, 

khususnya pada masa pemerintahan Prabu Kuda Lalean.  

Di salah satu pertapaan yang dilakukan oleh Prabu Kuda Lalean, sang 

prabu mendapat ilham untuk mendesain ulang bentuk Kujang yang bentuknya 

disesuaikan dengan bentuk Pulau Jawa dan memerintahkan Mpu Windu Supo 

untuk membuatkan kujang seperti yang terdapat dalam ilham; kujang ini 

memiliki 2 buah karakter yang unik: bentuknya menyerupai Pulau Jawa dan 

mempunyai tiga lubang pada bilahnya. 

Membuat kujang yang menyerupai bentuk Pulau Jawa mengartikan cita-

cita akan penyatuan kerajaan-kerajaan kecil di Pulau Jawa menjadi satu kerajaan 

yang dikepalai oleh Raja Kerajaan Pajajaran Makukuhan.  

Tiga lubang pada bilah kujang melambangkan Trimurti, atau tiga aspek 

Ketuhanan dari agama Hindu, yang juga ditaati oleh Kuda Lalean. Tiga aspek 

Ketuhanan menunjuk kepada Brahma, Vishnu, dan Shiva.  

Selanjutnya bentuk-bentuk kujang berkembang lebih jauh dengan 

beragam model tentunya. Ketika pengaruh Islam tumbuh di masyarakat, kujang 

pun dibentuk ulang menyerupai huruf Arab “Syin”. Ini sebagian dari akal politik 

Prabu Kian Santang ketika menyebarkan ajaran agama Islam di tatar Sunda yang 

menginginkan agar rakyat tatar Sunda yang kala itu masih memegang kujang 

mengasosiasikan kujang kepada dasar agama Islam. 

Syin adalah huruf pertama dalam sajak (kalimat) syahadat dimana setiap 

manusia bersaksi akan Tuhan yang Esa dan Nabi Muhammad sebagai utusan-

Nya. Dengan mengucapkan kalimat syahadat, ia (tiap manusia) secara otomatis 

masuk Islam. Kujang model terbaru mengingatkan si pemiliknya dengan 

kesetiannya kepada Islam dan ajarannya. Bahkan lima lubang pada bilah kujang 

telah menggantikan makna Trimurti. Kelima lubang ini melambangkan lima 

tiang dalam ajaran agama Islam (rukun Islam).  

 

*** 

 



Mencari pola yang ada pada sebuah kujang, apakah pola tiga tritangtu, 

pola tiga trimurti, ataupun pola lima syahadat Islam tentunya tidak mudah. Salah 

satu cara untuk memudahkan penelusuran akan adanya pola yang diterakan pada 

sebuah kujang diantaranya adalah dengan melakukan penelusuran paruh waktu 

usia kujang itu sendiri yang nantinya akan menunjuk pada kurun waktu 

pembuatannya. Dalam hal ini kurun waktu pembuatan yang merujuk pada angka 

tahun tertentu diperkirakan akan dapat mengasosiasikan pada pola tertentu yang 

dianut oleh masyarakatnya.  

Dalam hal penentuan paruh waktu usia suatu artefak kujang, kiranya kita 

bisa memanfaatkan metode uji paruh waktu yang biasa digunakan dalam disiplin 

arkeologi, metode karbon (C-14) misalnya yang dapat menunjukkan paruh waktu 

secara pasti berdasarkan kandungan karbon yang terdapat pada suatu artefak.  

Dengan memanfaatkan metode penentuan paruh waktu berdasarkan usia 

karbon yang dikandung oleh suatu artefak, maka penafsiran selanjutnya atas 

sebuah  kujang akan lebih bersifat objektif dan lebih dapat 

dipertanggungjawabkan secara pasti; bukan penafsiran yang masa suka sesuai 

dengan hasrat penafsirnya. 

Demikian pula dengan penyebutan pola pamor yang terdapat dalam 

sebuah kujang. Anis Djatisunda misalnya menyebutkan adanya dua macam 

pamor yang tertera pada bilah kujang, yaitu pamor sulangkar dan pamor tutul.  

Pamor sulangkar yang dimaksud jika kembalikan pada artefak-artefak 

yang ada di berbagai tempat koleksi, mengacu pada sejenis pamor yang 

bentuknya seperti alur sejajar dari bagian bawah sampai ke bagian atas. Bentuk 

pamor seperti ini banyak sekali ditemukan, umumnya seperti urat-urat pada 

sebongkah batu alam karena memang pamor-pamor yang terdapat bilah kujang 

pamor lawas (kuno) bentuknya tidak menyerupai layer atau lapisan-lapisan 

logam tipis. Bentuknya seperti pamor merambut. 

Adapun yang dimaksud dengan Pamor tutul dapat diasumsikan berupa 

pamor seperti tutul-tutul pada kulit macan tutul, namun sampai saat ini penulis 

belum menemukannya (termasuk di berbagai tempat koleksi yang ada). Temuan 

lain adalah pamor titipan pada bilah kujang lawas koleksi Gungun di Antapani 

Bandung, bentuknya bulat-bulat dan disisipkan di sepanjang bilah kujang. 

Pola pamor pada wilahan kujang yang teranyar diinformasikan adalah 

pamor lurus, pamor bulat (kebulatan), dan pamor patah-patah seperti yaang 



diinformasikan oleh Jacob Sumardjo. Seperti apakah bentuknya? apakah 

penyebutan bentuk pamor tadi berdasarkan pada informasi yang dituturkan dari 

mulut ke mulut dalam suatu tradisi lisan? Apakah ada artefak kujang lawas yang 

bisa dijadikan sebagai penyaksi atas informasi tersebut. 

Setelah penulis beberapa kali ikut serta secara langsung membuat bakalan 

pamor dan mendampingi beberapa penelitian tentang kujang, proses pembuatan 

bakalan pamor untuk sebuah kujang saat ini pada dasarnya hampir sama dengan 

pembuatan bakalan pamor untuk pembuatan keris. Dalam hal ini pembuatannya 

berdasarkan perkiraan dengan dilengkapi oleh pengetahuan saat ini. 

Sepertinya telah banyak yang hilang dari ingatan bersama tentang aspek-

aspek yang berhubungan dengan kujang. Dalam hal pelipatan pada waktu 

penempaan bakalan pamor saja, saat ini tidak banyak yang mengetahuinya. Jika 

Jacob Sumardjo menyatakan bahwa pelipatan tiga pada waktu penempaan 

menunjukkan asas tripartit, kondisi di lapangan saat ini pertimbangan lipat dua 

seperti huruf U atau lipat tiga seperti huruf S lebih didasarkan pada kenyataan 

bahan arang yang digunakan untuk pemnbakaran. Apabila arang yang 

digunakannya adalah arang bagus dan mampu menghasilkan panas yang tinggi, 

maka pelipatan tiga memungkinkan dilakukan karena panasnya api diperkirakan 

akan mampu menembus sampai lapis terdalam bahan bakalan; tapi jika arang 

yang digunakannya adalah arang yang kurang bagus sehingga tidak mampu 

menghasilkan panas yang tinggi maka pelipatan dua adalah lebih bagus dengan 

pertimbangan jangan sampai bakalan tidak mijer panas sampai dalam (ngulit 

bawang) dan akan mengakibatkan pamor yang dihasilkannya tidak rapat 

(ngelét). 

Kenyataan banyak hilangnya informasi tentang pelipatan bakalan pamor 

seperti di atas, ditambah lagi jika kita melihat tinggalan artefak kujang seperti 

tampak pada foto 3, teknik penempaan bakalannya tentu sangat berbeda karena 

tampak dari bilah pamor pada bilah kujangnya yang tidak menunjukkan adanya 

lapisan-lapisan (layer). 

 

Bagaimanapun, kujang dengan berbagai bentuk, fungsi, arti, makna, dan 

pola yang terkandung di dalamnya masih tetap mengundang kita semua untuk 

menggelutinya. Untuk lebih mengenali tinggalam leluhur Ki Sunda kiranya perlu 



dilakukan upaya penelusuran lebih lanjut tentang kujang berikut berbagai aspek 

yang melingkupinya. Hurip Sunda. *** 
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